
 
 

SPIRIT DAN MORAL  

PROKLAMASI 17 AGUSTUS 1945 

oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  
No Seri: 108/08/22 

 

ه.َّلحَََّّّكحَّيَّْر َّشحَََّّّلحََّّه َّدحَّحَّاللهَّوحََّّل َّإَََّّّلهحَّإََّّلحََّّأنَََّّّْد َّهحَّأشَََّّّْ.َّة َّكحَّارحَّبحَّم َّالَََّّّْه َّم َّي َّأَّنَّم ََّّم َّوَّْي حَّاَّب َّيحَّيس َّون َّد َّنَّْأََّّب َّعَّْىَّشحَّلحَّعحَََّّّن َّىَّمحَّذ َّللهَّال َََّّّدحَّمَّْالحَََّّّْن َّإ
 .هدحَّعَّْب حَََّّّب  َّنحَََّّّىَّلحَّذ َّال َََّّّه َّول َّس َّرحَّوحَََّّّه َّد َّبَّْاَّعحَّد َّم َّم حَََّّّأن َََّّّد َّهحَّشَّْأوَّ
 .ةامحَّيحَّق َّالَََّّّْم َّوََّّْي حَّلحَّإََّّهَّاع َّبحَّت َّْأوَََّّّه َّب َّحَّْصحَّوحَََّّّه َّل َّآىََّّلحَّعحَّة.َّوحَّحْحَّالر َََّّّب   َّىَّنحَّلحَّمَّعحَّل  َّسحَّوحَََّّّل  َّصحَََّّّم َّه َّالل َّفحَّ

 ه َّت َّن َّم َّوحَََّّّه َّل َّضَّْىَّفحَّلحَّعحَََّّّر َّكَّْالش َََّّّب َّاج َّوحَّل َََّّّاء َّدحَّأهََّّيَّْاه َّوحَّن حَََّّّاب َّنحَّت َّاجَّْهَّوحَّر َّام َّوحَّأََّّال َّثحَّت َّمَّْب  َََّّّاه َّوحَّقَّْت حَََّّّق َّواللهَّححَّق َّت  َّا َََّّّونحَّن َّم َّؤَّْم َّاَّالَّْهحَّي  َّأََّّاَّيحَّ،َّف حَّد َّعَّْاَّب حَّأم َّ
Khutbah Pertama 

 

Jamaah jum'at rahimakumullah. 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 

Marilah kita tingkatkan iman takwa kita kepada Allah Swt dengan memetik ibrah dan pelajaran 

dari kisah historis umat para nabi terdahulu. Di antara sekian banyak kisah umat terdahulu yang 

diabadikan di dalam Alquran adalah  kisah perjuangan Nabi Musa as. Allah Swt befirman, 

 

َّاللّ  َّ م  َّالن ور َّوحذحك  رْه مَّْبِ حي  َّإ لح َّالظ ل محات  َّم نح ت نحاَّأحنَّْأحخْر جَّْق حوْمحكح يح َّصحب ار َّوحلحقحدَّْأحرْسحلْنحاَّم وسحىَّبِ  َّل ك ل   ت  يح َّلَح َّذحل كح َّإ ن َّفِ 
 شحك ور َّ

 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami (dan Kami 

perintahkan kepadanya), "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang 

benderang.  Ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang banyak bersabar dan 

banyak bersyukur (QS Ibrahim: 5) 

 

Di bawah kepemimpinan Nabi Musa as yang dibantu oleh Nabi Harun as, Bani Israil diantarkan 

dari kondisi yang gelap menuju kondisi yang terang penuh dengan cahaya. Satu nikmat dan 

karunia besar yang Allah berikan kepada mereka. 



 

Jamaah jum'at rahimakumullah. 

Hal serupa terlihat pada perjuangan bangsa Indonesia  yang dipimpin oleh para pendiri bangsa. 

Sebuah perjuangan yang mengantarkan bangsa Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan  

dan lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengorbaban para pendiri bangsa yang 

ikhlas serta penuh kesabaran telah mengundang turunnya pelbagai rahmat berupa pertolongan 

Allah Yang Maha Kuasa, baik di medan perang maupun di pentas politik. Alquran menyebut 

hari-hari datangnya pertolongan tersebut dengan istilah ayyamillah (hari-hari Ilahi).  

 

Proklamasi Kemerdekaan RI tentu saja merupakan buah manis dari kesabaran panjang para 

pejuang dan para pahlawan yang dipuji Alquran dengan istilah shobbar (yang banyak 

bersabar). Adapun hasil perjuangan berupa kemerdekaan mereka terima dan mereka isi lewat 

cara yang benar sebagai wujud dari pribadi yang syakur (banyak bersyukur). Itulah yang 

kemudian diabadikan dalam pembukaan UUD NRl 1945 alinea ketiga:  

 

“Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur 

supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat  Indonesia  menyatakan dengan 

ini kemerdekaannya". 

 

Dua karakter:  صبار  (banyak bersabar) dan شكور  (banyak bersyukur) dari para kusuma bangsa 

dan pendiri NKRI wajib diwarisi oleh kita sebagai generasi penerus. Itulah cara yang tepat 

dalam rangka memelihara amanat proklamasi 17 Agustus 1945 ini. Bukti minimal kita 

bersyukur adalah pengakuan bahwa hari proklamasi 17 Agustus 1945 yang terjadi pada hari 

jumat yang merupakan sayyidul ayyam (hari terbaik) sebagai ايام الله (hari-hari Allah).  Ini seperti 

termaktub dalam pembukaan Konstitusi Negara yang disahkan tanggal 18 Agustus 1945. 

 
Tentu saja di luar itu terdapat tuntutan lain dari kewajiban untuk bersabar. Terlebih dalam  

mewujudkan empat tujuan bernegara: 

1. Melindungi segenap bangsa Indonesia  dan seluruh tumpah darah Indonesia. Yaitu 

dengan menjaga setiap jengkal  tanah air kita yang telah diakui  PBB 

2. Memajukan kesejahteraan umum    

3. Mencerdaskan kehidupan bangsa  

4. Terdepan dalam membantu perjuangan bangsa  dunia yang masih terjajah. Terutama 

Palestina, negara pertama yang mengakui kemerdekaan Indonesia.  

 

Jamaah jum'at rahimakumullah. 

Di samping teguh dalam kesabaran, kita juga dituntut untuk terus beryukur. Bersyukur akan 

membangkitkan semangat juang dan kerelaan berkorban yang kuat. 

 

Bersyukur terwujud dengan tidak melupakan jasa para pejuang baik dari kalangan agamawan 

maupun nasionalis, baik secara personal, lembaga, maupun organisasi massa. Tidak boleh 

menegasikan proklamasi 17 Agustus 1845 sebagai karunia dan rahmat  Allah Yang Maha 

Kuasa. Dengan kata lain, jangan pernah memungkiri fakta bahwa bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang beragama dan negara yang melindungi kehidupan beragama. Ini sesuai dengan 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa  meski tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai negara agama. 

 

Kemudian pengelolaan negara dengan semangat syukur akan mengantarkan pada pelbagai 

kemajuan. Sebab  bila negara dikelola dengan semangat syukur, maka tujuan nasional yang 

diamatkan oleh para pendiri NKRI insya Allah dapat  terealisir. Yaitu dengan menjadi: 



 (negeri makmur yang penduduknya taat sehingga mendapat ampunan Allah)  بلدة طيبة ورب غفور  

yang didahului  dengan frasa perintah كلوا من رزق ربكم واشكروا له (makanlah dari rezeki Tuhan 

kalian dan bersyukurlah kepada-Nya!) 

 

Makna dari mensyukuri hari proklamasi adalah bersungguh-sungguh  menjaga kemerdekaan 

Republik ini serta menjaga kedaulatan, aset negara, pusaka, dan budaya bangsa dari 

penguasaan pihak manapun yang tidak berhak serta dari kolonisasi asing dalam bentuk apapun.  

 

“Sekali merdeka tetap merdeka” dalam arti yang sesungguhnya adalah jangan ada 

sejengkalpun aset pusaka bangsa warisan para pendiri yang menjadi bancakan pihak yang 

tidak berhak dan tidak bertanggung jawab terhadap anak cucu yang akan mewarisi. 

 
Sekiranya bangsa ini tidak pandai bersyukur, lalu tidak mampu memuliakan agama Allah 

dengan simbol dan syi'ar-nya, maka apa yang menimpa bangsa Saba yang durhaka, juga bisa 

menimpa bangsa manapun yang tidak pandai bersyukur, tak terkecuali bangsa kita. 

Sebagaimana firman Allah; 

 

ن  تحيْْ َّذحوحا  حن  ت حيْه مَّْجح لْنحاه مَّْبِ  َّوحبحد  َّ)َّفحأحعْرحض واَّفحأحرْسحلْنحاَّعحلحيْه مَّْسحيْلحَّالْعحر م  دْر َّقحل يل  َّوحشحيْء َّم نَّْس  َّوحأحثْل  َّخَحْط  (16َّتَحَّْأ ك ل 
َّالْكحف ورحَّ َّجحزحيْ نحاه مَّْبِ حاَّكحفحر واَّوحهحلَّْنُ حاز يَّإ ل   ذحل كح

“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami 

ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 

pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 

mereka karena kekafiran mereka. (QS Saba: 16-17) 

 
Jalan kebaikan yang niscaya bagi bangsa Indonesia adalah menatap masa depan. Terutama agar 

dapat keluar dari berbagai krisis yang terjadi, wajib kiranya memperbanyak istigfar atas 

kekeliruan dan bersyukur atas rahmat kemerdekaan. Allah telah mengingatkan, 

 

َّلحشحد يد َّوحإ ذَّْتَححذ نحَّرحب ك مَّْلحئ نَّشحكحرْتُ ََّّْ  لأحز يدحن ك مَّْوحلحئ نَّكحفحرْتُ َّْإ ن َّعحذحابِ 
“Ingatlah tatkala Rabb kalian menetapkan: jika kalian bersyukur niscaya akan Kutambah 

(nikmatku) pada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka azab-Ku sangat 

pedih”. (QS Ibrahim: 7) 

َّ
َّا ن ه َّسَح بْع َّعحل يْم َّالحْق  َّات  بحاع  َّوحلحك مَّفِ  َّاللهَّل  َّخحيْْ َّالر اح  يْْح،َّفحاسْت حغْف ر وْه َّإ ن ه َََّّّ بحرحكح َّاغْف رَّْوحارْححمَّْوحأحنْتح وحق لَّْرحب  

يْم.َّ َّالر ح  َّالْغحف وْر   ه وح
 

Khutbah Kedua 

 

َّم حم د َّالْم صْطحفحى،َّوحعحلحىَّآل ه َّوحأحصْححاب ه َّأحهَّْ َّالْوحفحا،َّأحم اَّب حعْد ،َّاحلحْمْد َّلله َّوحكحفحى،َّوحأ صحل  يَّْوحأ سحل  م َّعحلحىَّسحي  د نَح  ل 
َّوحاعْلحم وْاَّأحن َّاللهحَّأحمحرحَّ َّالْعحظ يْم  يَّْب ت حقْوحىَّالله َّالْعحل ي   يْك مَّْوحن حفْس  ة َّف حيحاَّأحي  هحاَّالْم سْل م وْنح،َّأ وْص  لص لَح ،َّأحمحرحك مَّْب  ك مَّْبِ حمْر َّعحظ يْم 

:َّإ َّ َّف حقحالح َّعحلحىَّنحب ي  ه َّالْكحر يْْ  م  َّأحي  هحاَّال ذ ينحَّآمحن واَّصحل واَّعحلحيْه َّوحسحل  م واَّتحسْل يم َّوحالس لَح ،َّيح ئ كحتحه َّي صحل ونحَّعحلحىَّالن ب    ا،َّن َّاللّ حَّوحمحلَح
َّإ بْ رحاه يْمحَّ َّعحلحىَّسحي  د نَح َّم حم د َّكحمحاَّصحل يْتح َّسحي  د نَح َّم حم د َّوحعحلحىَّآل  ر كَّْوحَّاحلل ّٰه م َّصحل  َّعحلحىَّسحي  د نَح َّإ بْ رحاه يْمحَّوحبح َّسحي  د نَح عحلحىَّآل 



َّسحي  د َّ َّإ بْ رحاه يْمحَّوحعحلحىَّآل  َّعحلحىَّسحي  د نَح رحكْتح َّم حم د َّكحمحاَّبح َّسحي  د نَح َّم حم د َّوحعحلحىَّآل  َّعحلحىَّسحي  د نَح َّإ ن كح َّْالْعحالحم يْْح َّإ بْ رحاه يْمح،َّفِ  نَح
َّحح يْد َّمَح يْد .َّ

،َّاحلل ّٰه م َّاغْف رَََّّّ ن ْه مَّْوحالْأحمْوحات  َّالْأححْيحاء َّم  َّوحالْم ؤْم نحات  َّوالْم ؤْم ن يْْح  َّل لْم سْل م يْْحَّوحالْم سْل محات 
َّوحالْحْن ةحَّوحن حع وْذ َّب كحَّ َّر ضحاكح َّنحسْأحل كح َّوحالن ار ََّّم نََّّاحلل ه م َّإ نَ   سحخحط كح

ءحَّوحالْوحبحَّ ءحَّوحالْغحلَح ََّّاللهمَّادْفحعَّْعحن اَّالْبحلَح َّوحالْب حغْيح ن ْهحاَّوحمحاَََّّّوشَححاتةَّالأعْداحءَّءحَّوحالْفححْشحاءحَّوحالْم نْكحرح َّم  َّوحالْم ححنح،َّمحاَّظحهحرح ائ دح وحالش دح
َّالْم سْل م يْْحَّعحام ة ،َّ َّهحذحاَّخحاص ة َّوحم نَّْب  لْدحان   بحطحنح،َّم نَّْب حلحد نَح

لحْق  َّ َّق حوْم ن اَّب  ن حنحاَّوحبحيْْح َّخحيْْ َّالْفحاتِ  يْْحَّاحلل ه م َّافْ تححَّْب حي ْ   َّوحاحنْتح
َّالن ار َّ رحة َّححسحنحة َّوحق نحاَّعحذحابح َّالَخ  نْ يحاَّححسحنحة َّوحفِ  َّالد    .رحب  نحاَّآت نحاَّفِ 

َّوي حن ْهحىَّعحن َّالفححْشحاء َّوحالْم نْكحر َّ َّوحإ يْ تحاء َّذ يَّالْق رْبَح َّوحالْْحْسحان  َّالْعحدْل  مْ ر  ،َّيحع ظ ك مَّْلحعحل ك مَّْوحاََّّع بحادحَّالله ،َّإن َّاللهحَّيَح لب حغْي 
َّالله َّأحكْبحَّ      تحذحك ر وْنح.َّفحاذك ر واَّاللهحَّالْعحظ يْمحَّيحذْك ركْ مَّْوحلحذ كْر 

 


